ABSTRAK

AMIN RAIS ISKANDAR: “Implementasi Pembangunan Keagamaan Pemerintah
Daerah Melalui Radio” (Studi Kasus Program Siaran Religi pada Lembaga Penyiaran
Publik Lokal Purbasora Kabupaten Tasikmalaya)

Di Indonesia, khususnya Jawa Barat, pembangunan keagamaan tidak lepas dari
agenda sebagian besar pemerintah daerah. Terbukti dari penggunaan kata “agamis”,
“religius™, “iman dan taqwa”, serta “akhlakul karimah”. Maka, dalam implementasinya,
tentu ada proses penyiaran Islam, terutama pembanguan keagamaan yang bersifat non
fisik-moral. Peluang tersebut terbuka lebar pada radio berstatus Lembaga Penyiaran
Publik Lokal (LPPL), karena pemerintah daerah menjadi pihak penyumbang anggaran
paling besar melalui APBD. Tentu pada praktiknya akan ada sistem atau mekanisme.
Karena itulah penelitian ini dilakukan, yang objeknya Program Siaran Religi pada LPPL
Purbasora Kabupaten Tasikmalaya. Untuk itu, digunakanlah dua teori. Pertama, teori
hierarki pengaruh isi media yang dicetuskan oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D.
Reese. Kedua, teori agenda setting dari Maxwell E. McCombs dan Donald L. Shaw.

Tujuan penelitian ini sendiri untuk mengetahui mekanisme penetapan pengisi
program siaran religi dan mekanisme penyusunan topiknya pada LPPL Purbasora
berkaitan dengan implementasi pembangunan keagamaan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tasikmalaya; serta tentang manifestasi visi-misi Pemerintah Daerah
Kabupaten Tasikmalaya terkait pembangunan keagamaan itu sendiri.

Adapun metodologi yang digunakan adalah studi kasus dengan paradigma
konstruktivis, pendekatan kualitatif jenis ekplanatori. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.

Hasilnya, bahwa dalam menetapkan narasumber dan topik program siaran religi,
manajemen LPPL Purbasora berkuasa penuh. Walaupun pada batas tertentu manajemen
masih merasa sebagai representasi Pemerintah Daerah Kabupaten Tasikmalaya yang
bertugas untuk menjaga citra pemerintah yang memiliki visi “Mewujudkan Kabupaten
Tasikmalaya yang Religius/Islami”. Karena itulah manajeman menentukan sejumlah
kriteria untuk narasumber program siaran religi. Pertama, da’i memiliki kapasitas
keilmuan agama yang mumpuni pada setiap bidang ilmu agama, terutama untuk
program siaran yang bersifat /ive. Alasannya supaya da’i mampu menjawab pertanyaan
tanpa keraguan, bernas, dan otoritatif; sekalipun pertanyaan dari pendengar sering tidak
terduga, atau keluar dari tema yang disampaikan. Kedua, da’i memiliki niat ikhlas
menyampaikan ceramah tanpa didasari oleh harapan apapun yang bersifat komersil.
Ketiga, da’i tidak memiliki rekam jejak kontroversial. Sementara untuk topik siaran,
manajemen LPPL Purbasora berpijak pada lokalitas atau kearifan lokal, sosiologis
pendengar, waktu atau timing siaran, dan konteks siaran. Pijakan ini pada praktiknya
dapat diimplementasikan dengan cukup baik.
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ABSTRACT

AMIN RAIS ISKANDAR: ‘“Implementation of Local Government Religious
Development Through Radio” (Case Study of Religious Broadcast Program at
Purbasora Local Public Broadcasting Institution, Tasikmalaya Regency).

In Indonesia, especially West Java, religious development cannot be separated
from the agenda of most local governments. It is evident from the use of the words
“religious”, “religious”, “faith and taqwa”, and “akhlakul karimah”. So, in its
implementation, of course there is a process of Islamic broadcasting, especially
religious development that is non physical-moral. This opportunity is wide open for
radio with the status of a Local Public Broadcasting Agency, because local
governments are the largest budget contributors through the APBD. Of course, in
practice there will be a system or mechanism. That's why this research was conducted,
the object of which was the Religious Broadcast Program at LPPL Purbasora
Tasikmalaya Regency. For this reason, two theories are used. First, the hierarchical
theory of the influence of media content proposed by Pamela J. Shoemaker and Stephen
D. Reese. Second, the agenda-setting theory of Maxwell E. McCombs and Donald L.
Shaw.

The purpose of this study itself is to determine the mechanism for determining
the fillers of religious broadcast programs and the mechanism for preparing the topic at
LPPL Purbasora related to the implementation of religious development of the
Tasikmalaya Regency Government; as well as about the manifestation of the vision-
mission of the Tasikmalaya Regency Government related to religious development itself.

The methodology used is a case study with a constructivist paradigm, a
qualitative approach of the explanatory type. Data collection was conducted by
observation, in-depth interviews, and documentation studies.

As a result, in determining the speakers and topics of religious broadcast
programs, the management of LPPL Purbasora has full power. Although to some
extent, the management still feels as a representative of the Tasikmalaya Regency
Regional Government whose duty is to maintain the image of the government that has a
vision of “Realizing a Religious/Islamic Tasikmalaya Regency”. That's why
management determines a number of criteria for sources of religious broadcast
programs. First, da'i has a qualified religious scientific capacity in every field of
religious science, especially for live broadcast programs. The reason is so that the da'i
is able to answer questions without hesitation, pithy, and authoritative; Even if
questions from listeners are often unexpected, or out of the theme being conveyed.
Second, the da'i has a sincere intention to deliver a lecture without being based on any
expectations of a commercial nature. Third, the da'i has no controversial track record.
As for broadcast topics, LPPL Purbasora management is based on locality or local
wisdom, sociological listeners, broadcast time or timing, and broadcast context. This
footing in practice can be implemented quite well.

Keywords: Local Government, Religious Development, Religious Broadcast Program

ii



Al 4 o) "ol OAA (e dalaall Ao sSall Al dpaiil) Al y g Ay ) 20" 08l Gl Oyl
(min ) WYLSul oy sl ) 53 o8 bl dalall A 3Y) s e 8 il Gl a5

o gSall aline Jeel Jsan o Ll Lpeiil) Josd (Say Y gl Sgls Aaldy cpmaipi)
el My S BRI Mgy Glayl” 5 "Ry " el aladiul e elld a5 Aladl)
Aol s Yy galall e Gl ekl Aalay Bl Gy dlee iy aokally ol
ST o Adaall e Sall Y sl ddlall A 13 DS 5 an g ae 42133 Lae | o o 4 it
138 o) ) &8 ) 13 AT i plai el ) o Aaleall A jlaall A caadally 4l jaall (A (prealisdll
el 1] i) WYL | ) gl ) 53 g3l (o (Al Call zali 3 dde Coagll IS5 el
LIS Gy Seasd Lea 581 A adley) o gindl Ll due pell il Nl s i aladiu

s Gy smSlad Jae Y g g5 &y sl

Qh:ya‘yxl\@mﬂ\.ﬁb sl &) Ga\)a}u;mm‘\.ﬁ] 2aat ga Lewdd Al jall 02 (e ia jall
sebe dsa clliSy ¢ uing ) LYLSli Lo gSal dal) At 2y Adleiall | ) gulyy g sl e
L Al Al Adleiall a5 LYLeSouli da S daga g day )

. sl bl 0 g daatiall O § ddaa Sl (3 yha e

Aalidly 1 smbo y 2 g0l Bl @i ¢ il Cull el Cle a5 g fiaaiall aaad 8 N Ao
Al asing ) WYLl Ao S JiaaS Loan () i 135 Y 8 000Y) O e 2 1) e ALK
MY LeSlS dpadlal / A Alay (33" Ay Ll (Al A gSall 3 e o Laliall Lgaal 5 e S
dade 500 el widiy Yl il Cull el gy jaladl juladd) (e lase 5 1aY1 aaa i 13g]
O 5o cundl s bl Gl el sl Ay Auald 5 il o ghell Sl Go Jlae IS 8 Als e Ay
o O] Al S ) s Giisey gl i g0 ALY e AaY) e 508 el
Y Aiola dp elal) ol Apl ali L5 3§ smsall z s Sl lal) e LIS dxigia
Ll Jaall Jila daw olall G Bl 4 e dapla il ciladsi gl ) i 0 099 3l
Opmadiusal g Aglaall ol Aladl) AeSall ) 2o |y gusly y 0 53l 301 (1 ) e g sal Apaailly

s S A jleall & Gl 138 2055 (e ) Bl g @il i 5l Sl g g uelaiay)

il Call el Ainal) Lpenill | laall oSl paliall il

iii



